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PENDAHULUAN

Studi agpek-agpek fekunditasikan penting dilaku-
kan karena hasilnya dapat digunakan untuk berba-
ga ha, antara lan untuk mengetahui musm pe-
mijahan, ukuran ikan pada saat produktif sebaga
penghesil  keturunan dan sebaga data masukan
ddam proses pemilihan bibit ddam praktek-prak-
tek budidayaikan. Kegunaan lainnya adalah sebagai
data penunjang ddam studi dinamika populas
ikan, terutama ddam studi lgu peremgaan stok.

Penelitian pada ikan-ikan Mystus telah dilaku-
kan antaralain padaMystus nemurus, M. seenghala,
M. gulio, M. aor dan M. bleekeri. Agpek-agpek
yang diteliti umumnya mencakup segi-segi budi-
daya, tingkah laku pemijahan, tingkah laku makan,
makanan dan aspek fekunditasnya (Arsyad 1973;
Madauly 1977; Sagd. 1964; Saigd & Motwani
1961 dan Pandian 1966).

Studi ini bertujuan untuk mendapatkan ketera
ngan mengenai hubungan antara fekunditas dengan
panjang total, antara fekunditas dengan bobot, In-
deks Kematangan Gonada pada saat gonada sudah
massk serta sebaran garis tengah telur pada ovarium
yang sudah masak. Hubungan antara bobot dan
panjang total ikan beringit juga akan dipdgari.

BAHAN DAN CARA KERJA

Pengambilan contoh dilakukan di Lubuk Lam-
pam, suatu daersh banjir (flood plain) yang ter-
letak lebih kurang 100 km dari kota Paembang,
Sumeatera Sdlatan. Pertelaan ciri-ciri fisk, biota dan
ciri-ciri limnologiknya telah dilaporkan oleh Arifin
(1978) dan Hartoto (1981).

Pengambilan contoh ini dilakukan pada awva
musm hujan (26 September - 5 Oktober 1981),
dimana permukaan ar sunga mula naik dengan
lgu 3 — 5 cm per hari sehingga mintakat banjir
yang sebelumnya kering mulai tergenang air.

Alat pengambilan contoh yang digunakan ada
lah jda lempar yang ukuran matajaringnya 2 cm

Semua contoh ikan yang diperoleh diukur panjang
total (L) serta bobotnya (W). Pengukuran panjang
dilakukan sampai mm terdekat. Pengukuran bobot
dilakukan sampa persepuluhan gram terdekat de-
ngan timbangan Ohaus Triple Beam Baance. Ikan-
ikan kemudian dibedah dan ditentukan jenis kda-
minnya. Tingkat Kematangan Gonadanya (TKG)
ditentukan seperti cara yang dikemukakan oleh
Arsyad (1973) untuk ikan Mystus nemurus. Semua
gonada diambil dan ditimbang untuk ditentukan
Indeks Kematangan Gonadanya (IKG = (bobot
gonada : bobot ikan) x 100%). Tiga puluh dua ova
rium yang sudsh masak diambil untuk diawetkan
ddam larutan Gilson sampa telurnya keras, ke
mudian dikering-anginkan dan dimasukkan ke da
lam laruian akohol 70%. Tujuh ovarium dipilih
secara acak dari ovarium yang massk untuk di-
tentukan garis tengah telur-telurnya. Pada masing-
mesng lobus anterior, median dan posterior ova
rium yang terpilih diambil 25 — 30 butir telur s
baga sub contoh. Pengukuran garis tengah telur
dilakukan dengan bantuan Wild M 3 Stereomicros-
cope (kamera lusida) dan sebuah penggaris plastik.
Pengukuran garis tengah telur dilakukan ‘sampa
persepuluhribuan mm.

Fekunditas mutlak (F) dihitung dengan cara
gravimetri dengan bobot sub contoh 10 - 20%
(Bagend & Braum 1978).

Hubungan fekunditas dengan bobot ikan, hu-
bungan fekunditas dengan panjang total dan hu-
bungan bobot ikan dengan panjang total diandisa
dengan Metoda AM Functional Regresson yang
dikemukakan oleh Ricker (1975). Untuk mer.cari
perbedaan antara garis tengah telur pada masing-
measing lobus diadakan Uji Beda Nyata seperti yang
dikemukakan oleh Sted & Torrie (1960). Besarnya
nilai"b"dari persamaan regres hubungan bobot ikan
dengan panjang total serta kesamaan garisregres un-
tuk ikan jantan dan betina diuji dengan metoda yang
dikemukakan oleh Snedeckor & Cochran (1967).
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HASL DAN PEMBAHASAN

Ikan yang tertangkap (45 ekor) panjangnya
berkisar antara 120 sampai 240 mm. Data sebaran
TXG dan IKG ikan beringit dapat dilihat pada
Tabel |. Bagena (1978) mengatakan bahwa ikan-
ikan yang memijah berkali-kali setigp tahun umum-
nya IKG-nya lebih kecil dari 20%. Ditinjau dari
rata-rata IKG-nya, ternyata ikan beringit tergolong
ikan yang memijah berkali-kali daam setahun.
Untuk lebih memperkuat keterangan ini, harus
dilakukan penelitian mengenai TKG ikan beringit
pada kurun waktu yang lebih panjang.

Arsyad (1973) melaporkan M. nemurus matang
testesnya pada IKG 0,19 - 147%, yakni pada
panjang total ratarata 205 mm, sedangkan ova
riumnya matang pada IKG 189 - 16,37% (L =
215 mm). lkan M. aor dilaporkan matang gonada
pada panjang sekitar 840 mm (Saigd, 1964). Data
pada Tabel 1 menunjukkan ikan betina matang
ovariumnya pada ukuran yang lebih pendek dari-
pada M. nemurus dan M. aor. Terlihat pula, pada
rata-rata panjang total 167 mm ikan j an tan belum
matang gonadanya (TKG = Il), sedangkan ikan
betina dengan rata-rata panjang total ini diduga
berada pada TKG yang lebih tinggi (11l atau V).
Untuk mengetahui apakah ikan jantan matang go-
nada pada ukuran yang lebih besar daripada ikan
betina, harus dilakukan pengambilan contoh dengan
dat yang tidak selektif terhadap ukuran, sehingga
dapat diketahui pada ukuran berapa ikan jantan
memijah untuk yang pertama kali.

Tabel 1. Sebaran tingkat kematangan gonada dan
indeks kematangan gonada ikan beringit
Mystus nigriceps.

Jenis Ke- Contoh TKG Ratarata
lamin Jumlah % IKG L w
) (mm)  (g)
Betina 2 44 11l 342 163 263
32 711 IV 822 172 296
2 44 v F 215 61,9
Jantan 3 67 | - 154 190
6 133 1l 067 167 29,8

*) Sudah memijah, ovarium kosong, tersisa sedi-
kit telur pada ujung posterior
**) bobot gonada kurang dari 0,1 g.
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Andisa Sidik Ragam yang teitera pada Tabel 2
menunjukkan bahwa rata-rata garis tengah telui
pada lobus-lobus anterior, median dan posterior
berbeda satu dengan lainnya. Adanya tiga macam
kelompok ukuran garis tengah telur pada satu ova-
rium mengungkapkan fakta telur-telur di dalam
ovarium tidak dikeluarkan serentak. ‘Jadi, ikan
beringit memijah dan mengeluarkan telurnya lebih
dari satu kali dalam satu musim pemijahan. Saigd &
Motwani (1961) mengemukakan bahwa ikan-ikan
Mystus spp umumnya memijah satu sampai dua kali
setahun dengan musim-musim pemijahan yang ber-
beda. Mystusgulio danM. seenghala memijah sekali
setahun dengan musim pemijahan yang panjang.
Ikan beringit diduga memijah dalam kurun waktu
yang cukup panjang karena pengeluaran telurnya
tidak serentak. Frekwensi dan lama masa pemijahan
tidak dapat ditentukan dalam studi ini karena ku-
run waktu pengambilan contohnya terlampau
singkat.

Rata-rata fekunditas ikan beringit adalah 7.895
butir telur dengan sdlang antara 7.696 sampai 8.091
butir (P = 99%). Saigd (1964) mengemukakan fe-
kunditas ikan M. aor berkisar antara 45.410 -
122 All sedangkan oleh Arsyad (1973) dikemuka-
kan bahwa fekunditas ikan baung berkisar antara
2458 - 123.246 butir. Faktadi atas tidak dapat
diartikan fekunditas ikan beringit selau lebih ren-
dah dari fekunditas M. aor dan M. nemurus, karena
umumnya fekunditas ikan meningkat bilaikan me-
ningkat ukurannya atau lebih dewasa

Tabel 2. Andiss ddik ragam garis tengah telur
(mm) pada lobus-Icbus ovarium Mystus

nigriceps.

Sumber Ragam d.b. JK. K.T.
Antar Lobus 2 0,1793 0,0897
Dalam Lobus 623 6,1591  0,0099
Total 625 6,3384 -

*
Frﬂtang = 90606 Ftabel(2,623;.99%) -4.6451
***  perbeda nyata sekali.

Persamaan regresi fungsional hubungan panjang
total dengan fekunditas pada Tabel 3 menunjukkan
nilai b persamaan tersebut tidak berbeda dengan
ikan-ikan lain. Bagend (1978) mengemukakan nilai



BERITA BIOLOGI 2(8) Februari 1984

b bagi ikan umumnyaberkisar antara 2,3 sampai
5,3, tetapi biasanya lebih besar dari 3. Arsyad
(2973) mengemukakan nilai b = 3,0230 untuk ikan
M. nemurus di Danau Sipin dan Kenali, Jambi. De-
ngan memasukkan data fekunditasrata-rata ke da-
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km persamaan yang tercahtum pada Tabel 3, dapat
diduga ukuran panjang total ikan yang bersangkut-
an pada saat fekunditasnya mencapaijumlah rata
rata adalah pada panjang 176 mm.

Tabd 3. Persamampersamam regres (P = 99%) hubungan antara beberapa parameter biologi ikan beringit
(MystusnigricepsC.V.).

Persamaan Regred Sdang Nila b T
LogF= -4,7193+3,8363 Log L 2,6283-5,4272 07130""
LogF= 16949 + 14829 LagW 09867 - 2,2285 06535
LogW=-4,3114+ 25868 Log L 1,9290-3,4690 08429 **

(beting)
LogW= - 7,1050 - 38457 Log L 17809 - 82045 08313
(j antan)

e
berbedanyata

Pengujian . pada persamaan regres fungsond
hubungan bobot dan fekunditas mengharuskan hi-
potesa Ho : [3=1 ditolak (t" = 2,3568 < tian =

2,7408) pada taraf kepercayaan 99%. Karenanilai
b ¥= 1 makafekunditas relatif tidak dapat dihitung.
Nila b ¥= 1 ini, menurut Bagend (1978) memberi
petunjuk bahwa pertambahan fekunditas tidak se-
cepat  pertambahan bobot ikan, meskipun dari
persamaan terlihat fekunditas bertambah bila bobot
ikan meningkat. Fakta seperti ini dapat memberi
petunjuk bahwa pertambahan bobot gonada ikan
beringit betina mungkin disebabkan oleh pertam-
bahan kandungan ar atau pertambahan bahan or-
ganik yang berasal daii zat makanan dan bukan me-
rupakan hadil perubahan bahan organik dari jaring-
an somatik menjadi bahan organik yang merupakan
bagianjaringan gonada.

Pengujian hipotesa Ho : (3= 3 dalam persamaan
regres hubungan bobot panjang ikan betina ternya-
ta mengharuskan hipotesa tersebut ditolak pada
P =99 (twt = 16255 <tiap, = 2,7408). Fakta

ini menggambarkan pertumbuhan ikan betina ada-
lah dalometrik. Ha yang samadijumpai pula pada
ikan jantan. Andisa kovarians regres bobot-pan-
jang ikan betina dan jantan menunjukkan bahwa
nilai tengah, koefisen arah dan titik potong dengan
sumbu Y kedua garis regres tersebut ternyata tidak

berbeda nyata (P = 99%). Hal ini menggambarkan
terdapatnya suatu persamaan lgu pertumbuhan an-
tara ikan jantan (TKG | dan I1) dengan ikan betina
(TKG V).

Lowe-McConnd (1969) membagi tingkah laku
pemijahan ikan menjadi dua kelompok, yakni ikan-
ikan "piracema’ yang tinggi fekunditasnyadan
ikan-ikan yang tergolong rendah fekunditasnya te-
tapi. menunjukkan adanya tingkah laku memeihara
keturunan (parental care behaviour). Ikan beringit
kelihatannya tergolong ikan yang piracema karena
cukup tinggi fekunditasnya, memijeh di sungai,
ukuran telurnya relatif kecil dan memijah pada ava
musm penghujan. Ha yang agek menyimpang dari
ciri-ciri ikan piracema adalah telur yang ada dalam
ovarium ternyata tidak dikeluarkan serentak. Studi
ini telah berhasil mengungkapkan sebagian dari as-
pek-agpek tingkah laku pemijahan terutama agpek-
agpek fekunditasnya. Tingkah laku pemijahan yang
belum berhasi| diungkapkan dengan Iebih terperinci
addah aspek-axpek ruaya pemijahan, freskwesni pe-
mijahan, tingkah laku kawin, spesfikas terperinci
mengena habitat pemijahan, lama pemijahan, lama
penetasan telur dan lain sebagainya. Untuk meleng-
kapi keterangan mengenai tingkah laku pemijahan
yang berguna bagi kepentingan manusia, perlu kira:
nya masalah-masdah di atas diteliti.
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